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CURAH hujan yang tinggi akan dialami di berbagai daerah di
Indonesia hingga bulan September. Bahkan menurut perkembang-
an terakhir bisa dimungkinkan hingga Maret 2017 (BMKG).

" Kenaikan curah hujan tersebut merupakan dampak La Nina, sete-
lah kurangnya hujan hingga Februari akibat dampak El.Nino.

Akibatnya di berbagai

daerah di Indonesia mengalami banjif dan

longsor. Di DIY dan Jawa Tengah longsor menimpa Purworejo,
Banjarnegara, Kebumen, dan Kulonprogo, Kendal, Banyumas,
Sukoharjo dan Solo mengalami banjir. | i
Kesiapsiagaan menghadapi bencana sangat penting sebagai
upéya untuk mengantisipasi dampak yang ditimbulkan dari kejadi-
an bencana melalui pengorganisasian serta langkah yang tepat gu-
na dan berdaya guna. Tindakan-tindakan tersebut memungkinkan
semua pemangku kepentingan baik pemer_intah,;masyarakat ter-.
masuk pihak swasta maupun organisasi yang bergerak di bidang
kemanusiaan untuk bersiap menghadapi risiko bencana alam keti-
ka proses mudik berlangsung. Di luar kejadian alam, kematian aki-
“pat kecelakaan lalulintas saat mudik setiap tahunnya selama lima
“tahun terakhir berkisar antara 400-700 korban meninggal,
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jumlah ini sangat tinggi dibandingkan dengan
korban akibat banjir dan longsor. Karena itu
akan menjadi serius jika dampak La Nina ini
dikaitkan dengan mudik karena jumiah kece-
lakan dapat dimungkinkan berlipat ketika pe-
nanganan kecelakaan bersamaan dengan
kejadian bencana bisa membutuhkan waktu
lebih lama dan lebih kompleks. ;
" Berdasarkan hal tersebut, beberapa upaya
tindakan antisipasi periu dilakukan: Pertama,
pengetahuan dan informasi mengenai banjir
- dan longsor akibat La Nina. Pemerintah

melalui BVIKG, BPBD dan Dinas Komunikasi :

dan Informatika perlu memberikan penge-
tahuan dan informasi terus menerus tentang
' kondisi terkini curah hujan, serta daerah-
daerah yang rawan longsor dan banjr. Radio,
TV dan laman bisa dijadikan sarana pemberi-
an informasi terus menerus. Sementara ma-
syarakat yang akan mudik di berbagai daerah
" khususnya DIY dan Jateng perlu untuk se-
cara aktif mencari informasi yang akurat yang
diberikan melalui jalur resmi. Nomor telpon

serta laman resmi perlu dimiliki oleh setiap

pemudik sebelum melakukan perjalanan.
" Kedua, pemudik perlu mengetahui jalur
evakuasi, tanda-tanda peringatan bencana

dan mengetahui apa yang perlu dilakukan ji-
ka banjir dan longsor terjadi. Pemudik yang
menggunakan moda darat, yang jumlahnya
terus meningkat hingga lebih dari 5 juta orang
di DIY-Jateng ini, perlu mengantisipasi jika
ruas jalan tertutup. Serta memahami sistem
peringatan dini bencana agar segera bisa
mengatasi dan mengambil tindakan yang
diperlukan. Kemampuan untuk menentukan
 jalur alternatif, menghindari daerah bahaya
dan kesiapan untuk tidak panik dan siap apa-
bila harus terjebak kemacetan di daerah ben-
cana menjadi kunci kesiagaan dan keaman-
:an pemudik. ' .
Ketiga, kesiagaan tim medis “dan
 prasarana untuk membantu korban kece-
lakaan maupun korban bencana alam serta .
mengurangi sesedikit korban lebih lanjut. Tim
medis perlu disiapkan secara terstruktur, rapi
dan siaga 24 jam untuk dapat lebih cepat
membantu korban maupun masyarakat yang
terdampak. Sarana pendukung seperti mobil
ambulans maupun kendaraan lain periu disi-

apkan untuk dapat menembus arus mudik
~yang selalu padat. Jika dimungkinkan, he-

likopter dapat disiagakan di daerah yang pa-
ling rawan kecelakaan dan banjir serta long- -
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sor. Di samping itu, Puskesmas dan rumah
sakit di sepanjang jalur mudik juga perlu disia-

‘gakan. Sehingga selalu siap menerima kor-

ban kecelakaan maupun bila terjadi bencana.

Keempat, perlu kesiapan sumberdaya
manusia maupun logistik di posko mudik baik
yang diselenggarakan pemerintah, swasta
dan masyarakat lainnya. SDM di posko tidak
hanya melayani tempat istirahat dan perawat-
an kendaraan, tetapi dapat memberikan infor-
masi tentang jalur yang aman. Posko dapat
bekerja sama dengan Puskesmas dan RS

untuk melatih pertolongan vpertama pada ke-

celakaan. ;

~ Selain itu, posko mudik dapat dijadikan ju-
ga gudang logistik untuk distribusi bantuan
pemenuhan kebutuhan dasar bagi masyara-
kat yang terdampak bencana. Apabila berba-
gai langkah kesiagaan ini dilakukan semua pi-
hak, keamanan dan keselamatan para pe-
mudik maupun keluarga yang dikunjungi da-
pat dipenuhi. Sementara korban jiwa serta

harta benda dapat dikurangi.
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